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ABSTRAK 

 

Puspitasari, Puspitasari. 2023. Pengembangan Media E-Book Interaktif AnKor (Anti 

Korupsi) pada penguatan P5 kelas IV SDN 1 Sojomerto, Skripsi. Program 

Studi Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Ilsam Sultan Agung. Pembimbing I : Sari Yustiana, S.Pd.,M.Pd., 

Pembimbing II : Dr. Rida Fironika Kusumadewi, S.Pd.,M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-book anti korupsi, 

kelayakam, serta kepraktisannya. Latar belakang dari penelitian ini yaitu 

implementasi P5 yang masih kurang, selain itu juga pendidikan anti-korupsi terdapat 

keterbatasan pemahaman guru dan media pembelajaran untuk diajarkan kepada 

peserta didik. Kelebihan dari buku ini adalah penyajian materi yang jelas dan 

sederhana sehingga mudah untuk dipahami dan dicerna siswa. 

Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluate) 

adalah model yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan dari lima tahapan 

tersebut, pengembangan e-book anti korupsi menghasilkan persentase dari kedua 

validator sebesar 85% kategori Layak. Persentase kepraktisan dari uji respon siswa 

sebesar 99,25% kategori Sangat Praktis, dan uji respon guru sebesar 98% kategori 

Sangat Praktis. Berdasarkan hasil tersebut, e-book anti korupsi dinyatakan layak dan 

praktis untuk diterapkan di siswa kelas IV SDN 1 Sojomerto, Kabupaten Kendal. 

 

Kata kunci : E-book, Anti Korupsi 
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ABSTRAK 

 

Puspitasari, Puspitasari. 2023. Development of AnKor Interactive E-Book Media 

(Anti Corruption) in strengthening P5 class IV SDN 1 Sojomerto, Thesis. 

Primary School Teacher Study Program. Faculty of Teacher Training and 

Education, Ilsam Sultan Agung University. Supervisor I: Sari Yustiana, S.Pd., 

M.Pd., Supervisor II: Dr. Rida Fironika Kusumadewi, S.Pd., M.Pd. 

 

This research aims to develop an anti-corruption e-book, its feasibility and 

practicality. The background to this research is that the implementation of P5 is still 

lacking, apart from that, anti-corruption education also has limited teacher 

understanding and learning media to be taught to students. The advantage of this 

book is the clear and simple presentation of the material so that it is easy for 

students to understand and digest. 

The ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluate) model is 

the model used in this research. Based on these five stages, the development of an 

anti-corruption e-book resulted in a percentage of the two validators of 85% in the 

Eligible category. The practicality percentage of the student response test was 

99.25% in the Very Practical category, and the teacher response test was 98% in the 

Very Practical category. Based on these results, the anti-corruption e-book was 

declared feasible and practical to be implemented in class IV students at SDN 1 

Sojomerto, Kendal Regency. 

 

Keywords : E-book, Anti-Corruption 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aset penting dalam kehidupan, terutama 

pada anak-anak yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar. Pendidikan 

juga adalah usaha sadar yang terencana dalam mewujudkan suasana 

dalam belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dalam dirinya untuk memiliki spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperulkan anak (Sonia et al., 2023) seperti yang 

dijelaskan pada UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 (UU RI, 2003). 

Menyadari hal tersebut, sekolah diperlukan sebagai tempat dimana anak 

dapat tumbuh sebagai individu.  

Salah satu cara untuk mewujudkan hal ini adalah melalui 

pendidikan dasar. Metode dimana siswa memperoleh keterampilan dasar 

disebut sebagai pendidikan sekolah dasar (Taufiq et al., 2014). Siswa 

bersiap untuk berpikir kritis, terlibat secara tepat dalam situasi sosial, dan 

secara aktif dan penuh mengembangkan kepribadian mereka melalui 

pendidikan dasar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat signifikan. Paradigma 

berpikir, bertindak, dan membentuk perilaku diri sendiri dan warga 

negara Indonesia sangat dipengaruhi oleh pendidikan dasar. 
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Pendidikan anti korupsi kini hadir sebagai sayatan atau menjadi 

bagian dari pendidikan karakter (Halimah et al., 2021). Karena 

pendidikan pada hakikatnya adalah proses anti korupsi, maka anak-anak 

dapat mulai membangun karakter anti-korupsi sejak Sekolah Dasar atau 

pada awal pendidikannya. Akar permasalahan bangsa ini perlu 

pendidikan anti-korupsi itu sebagai bentuk upaya  memperbaiki citra dan 

sebagai upaya menyelamatkan generasi muda saat ini dari permasalahan 

korupsi itu.  

Kasus korupsi di Indonesia merupakan momok yang menakutkan 

dan menjadi penyebab utama buruknya kemajuan negara (Setiadi, 2016). 

Praktik korupsi berpotensi menimbulkan kerugian yang besar, fakta ini 

didukung oleh data Kejaksaan Agung Republik Indonesia. Kejaksaan 

Agung Republik Indonesia menyajikan data hasil penanganan perkara 

pidana yang dimana hasil tersebut telah menimbulkan kerugian negara 

dan kerugian perekonomian negara pada tahun 2022 mencapai Rp 142 

triliun, sekaligus mencatatkan rekor perolehan tertinggi (Kurniawan, 

2023) 

Pendidikan anti-korupsi belum mendapatkan perhatian khusus 

dari pemangku kebijakan Pendidikan (Wibawa, 2021). Saat ini belum 

ada pendidikan khusus yang diberikan untuk pendidikan anti-korupsi. 

Hal ini juga sesuai dengan permasalahan yang peneliti temukan di SDN 

1 Sojomerto, dikarenakan pemahaman guru terhadap cara mengajar anak 
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masih terbatas, maka belum ada pembelajaran anti-korupsi. Selain itu, 

siswa juga akan kesulitan memahami penjelasan yang teoritis mengenai 

korupsi karena masih bersifat abstrak. Akan tetapi pada kurikulum 

Merdeka ini terdapat program Proyek Penguatan Profil Siswa Pancasila 

merupakan program P5 yang terdapat pada Kurikulum Merdeka 

(Suzetasari et al., 2023). Keberadaan program P5 berupaya memberikan 

akses kepada anak terhadap media terbaik untuk mengembangkan 

karakter, kompetensi, dan sikapnya yang sejalan dengan makna yang 

terkandung di dalam pancasila. Dengan adanya program P5 ini tentu 

akan sejalan dengan pendidikan anti-korupsi sebagai sayatan dari 

pendidikan karakter (Sulistiyaningrum, 2023). 

 Wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru di 

SDN 1 Sojomerto pada hari kamis tanggal 07 September 2023 yaitu 

bersama Bapak Abdul Fatah, S.Pd., yang mengajar di kelas IV 

menyatakan bahwa untuk implementasi P5-nya sangatlah masih kurang, 

selain itu juga untuk pendidikan anti-korupsi terdapat keterbatasan 

pemahaman guru dan media pembelajaran untuk diajarkan kepada 

peserta didik. Apalagi korupsi merupakan sebagai isu sensitif yang 

tentunya akan sulit jika dipaparkan secara ceramah dan teoritis. Serta 

masih ditemukan kasus-kasus kecil korupsi, seperti dimana siswa 

mencontek, bolos sekolah, datang terlambat.  
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Dari permasalahan yang dijelaskan, mengenai permasalahan diatas 

dimana belum terdapat media pembelajaran untuk pendidikan anti 

korupsi dengan tantangan dimana beberapa guru di SDN 1 Sojomerto 

belum begitu paham dengan teknologi, namun untuk prasarana teknologi 

disana sudah ada sehingga tersedianya prasarana tersebut menjadi 

peluang. Maka dari analisis kebutuhan tersebut dibutuhkan suatu media 

pembelajaran yang menunjang keberhasilan pemahaman guru dan 

peserta didik dalam pendidikan anti-korupsi. Media yang inovatif dan 

kreatif menjadi salah satu alternatif dalam proses pembelajaran.  

Media yang dapat digunakan adalah media berupa e-book. E-book 

dikembangkan sesuai materi yang diperlukan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran akan lebih bermakna apabila didukung 

dengan sarana penunjang berupa media e-book ineraktif yang bertujuan 

untuk mendongkrak keberhasilan proses Pendidikan anti-korupsi pada 

penguatan P5. Penerapan cara mengajar dengan e-book ini dapat 

dimanfaatkan pendidik sebagai alternatif untuk memfasilitasi 

keberhasilan peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dibutuhkan penelitian mengenai 

pengembangan media pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik 

paham dan memiliki sikap anti korupsi berupa e-book yang berjudul 

“Pengembangan Media E-Book Interaktif AnKor (Anti Korupsi) pada 

penguatan P5 kelas IV SDN 1 Sojomerto”. 
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1.2 Pembatasan Masalah 

Masalah dibatasi pada : 

1) Penelitian hanya dilakukan di SDN 1 Sojomerto. 

2) Fokus penelitian pada siswa kelas IV SDN 1 Sojomerto. 

3) Pengembangan media hanya terbatas pada e-book anti 

korupsi. 

4) Materi dalam e-book hanya mencakup topik anti korupsi. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1) Bagaimana kelayakan Media E-Book Interaktif Ankor 

(Anti Korupsi) pada P5 kelas IV SDN 1 Sojomerto? 

2) Bagaimana kepraktisan Media E-Book Interaktif Anti 

Korupsi pada kegiatan P5 kelas IV SDN 1 Sojomerto? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut: 

1) Mengetahui kelayakan Media E-Book Interaktif Ankor 

(Anti Korupsi) pada P5 kelas IV SDN 1 Sojomerto. 

2) Mengetahui kepraktisan Media E-Book Interaktif Anti 

Korupsi pada kegiatan P5 kelas IV SDN 1 Sojomerto. 

1.5 Manfaat Penelitian 
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Manfaat hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis, yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada teori 

pendidikan dengan mengidentifikasi efektivitas media e-book 

interaktif dalam meningkatkan pemahaman siswa terkait pencegahan 

korupsi (AnKor) dan penguatan karakter P5 (Pendidikan Anti 

Korupsi) di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan media e-book ini sebagai alat 

pengajaran inovatif untuk menyampaikan materi anti korupsi 

dengan cara yang menarik dan efektif. 

b. Bagi Siswa 

1) Siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

korupsi, integritas, dan dampak negatifnya pada masyarakat. 

2) Membantu dalam pembentukan karakter siswa dengan nilai-

nilai moral dan etika yang kuat. 

3) Siswa akan lebih terlibat dalam pembelajaran melalui media 

e-book interaktif yang menarik. 

c. Bagi Sekolah 
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1) Membantu dalam memperkuat program P5 di sekolah dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan 

karakter siswa. 

2) Meningkatkan citra sekolah dalam upaya mendidik siswa 

yang etis dan bertanggung jawab. 

d. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini akan menambahkan pengetahuan tentang 

pengembangan media e-book interaktif dan implementasinya 

dalam pendidikan dasar. 

2) Menyediakan model pengembangan media e-book interaktif 

yang bisa menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik 

pada topik serupa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Media Pembelajaran 

2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Kata “media” berasal dari kata Latin “medium” yang berarti 

“perantara” atau “pengantar”. Ini dapat diterapkan pada apa pun 

yang mengirimkan informasi dari sumber ke penerima. “Media 

adalah segala bentuk dan saluran penyampaian pesan atau informasi 

dari sumber kepada penerimanya sehingga dapat merangsang 

pikiran, jiwa dan kemauan peserta didik serta memperoleh ilmu 

pengetahuan sesuai dengan tujuan informasi yang diberikan 

menyampaikannya” (Sukandi, 2020). Penjelasan tersebut 

memperjelas bahwa media adalah segala sesuatu yang berbentuk 

penyampaian sinyal dari suatu sumber kepada penerimanya guna 

merangsang pikiran guna mencapai hasil yang diinginkan (Azmi & 

Linda, n.d.).  

Media pembelajaran adalah media yang dimanfaatkan dalam 

proses pendidikan. Seperti yang diungkapkan oleh Tafonao (2018) 

menjelaskan dimana “media pembelajaran adalah suatu alat dalam 

proses belajar mengajar untuk merangsang pikiran, perhatian, 

perasaan dan kemampuan atau keterampilan peserta didik serta 

dapat mendorong terjadinya proses belajar.” Pembenaran tersebut 
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melahirkan pemahaman bahwa media pendidikan berfungsi sebagai 

alat untuk meningkatkan kapasitas siswa selama proses belajar 

mengajar.  

“Manfaat media dalam proses pembelajaran adalah untuk 

memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga 

pembelajaran lebih efektif dan efisien” (Rohani, 2018). Dapat 

disimpulkan disini bahwa media pembelajaran memiliki keunggulan 

dalam mendorong kontak guru-siswa selama proses pendidikan, 

sehingga menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 

2.1.1.2 Jenis-Jenis Media 

Jenis-jenis media itu sangat beragam, yaitu ada lima jenis 

media: (1) media yang berbasis pada manusia; (2) media berbasis 

cetak; (3) media berbasis visual; (4) media berbasis audio visual; 

dan (5) media berbasis komputer. Menurut Manik et al, (2017) 

Jenis-jenis media tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :  

1) Media berbasis manusia. “Interaksi melimpah ketika 

manusia menjadi agen utama dalam proses pembelajaran.” 

Penjelasan ini memperjelas bagaimana manusia dapat 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran melalui media 

sehingga menciptakan peluang interaksi siswa. Dengan 

memperhatikan acara-acara pendidikan, media ini bertujuan 

untuk mengubah sikap siswa yang berpartisipasi aktif. 
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2) Media berbasis cetak, terdiri dari cetakan bentuk, termasuk 

manual, terbitan berkala, majalah, buku teks, dan lembaran 

kertas. Media berbasis cetak dibuat menarik secara visual 

dengan berbagai teknik, antara lain penggunaan warna, 

tulisan, dan kotak. 

3) Media berbasis gambar adalah media yang dapat diakses 

oleh indra penglihatan. Cara lain untuk mendefinisikan 

media visual adalah sebagai berikut: penggunaan media 

pembelajaran visual adalah alat yang dapat digunakan guru 

untuk meningkatkan proses belajar siswanya. Dengan 

memasukkan media visual ke dalam kelas, siswa dapat 

menghilangkan rasa bosan dan menjadi lebih bersemangat 

dalam belajar, termotivasi, dan berprestasi lebih dalam 

belajar dibandingkan jika belajar secara lisan. Pembenaran 

ini mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

visual sebagai media bantu bersama guru membantu siswa 

menjadi lebih antusias, termotivasi, dan kreatif sekaligus 

menjadikan pembelajaran lebih mudah dan tidak 

membosankan. 

4) Media berbasis audio visual, menyebarkan informasi melalui 

pendengaran dan penglihatan. “Media Untuk meningkatkan 

reaksi dan hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran, 
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digunakan pembelajaran audiovisual sebagai media 

presentasi. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

pernyataan ini membahas tentang penggunaan media 

audiovisual sebagai media presentasi dalam proses kegiatan 

pembelajaran. 

2.1.1.3 Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran 

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, pemilihan 

media pembelajaran perlu dipikirkan secara matang. Menurut Roro 

et al., (2022), ada beberapa Saat memilih media, perhatikan kriteria 

berikut: 

1. Sejalan dengan tujuan yang ingin anda penuhi. Media yang 

dipilih ditentukan oleh tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dan telah tercapai. 

2. Cocok untuk mendukung fakta, gagasan, prinsip, atau 

generalisasi yang membentuk isi pelajaran. Memahami 

berbagai media memerlukan proses mental dan kemampuan 

yang berbeda karena memerlukan simbol dan kode yang 

berbeda. 

3. Berguna, mudah beradaptasi, dan tahan lama. Kriteria ini 

mengarahkan pendidik untuk menggunakan media yang 

mudah diakses dan sederhana untuk mereka ciptakan sendiri. 

Media yang digunakan sederhana dan mempunyai umur 



12 
 

 
 

simpan yang lama. Media yang dimanfaatkan juga mudah 

digunakan dan memiliki umur yang panjang. 

4. Guru mengetahui cara memanfaatkannya dengan baik. Ini 

merupakan persyaratan penting. Guru harus mampu 

memasukkan media ke dalam proses pembelajaran ketika 

memilihnya. 

5. Mengelompokkan sasaran media yang baik digunakan dalam 

kelompok kecil tidak selalu sama dengan media efektif yang 

digunakan dalam kelompok besar. Agar media akurasi 

bermanfaat, media tersebut harus dibagi menjadi empat 

kategori: kelompok besar, sedang, kecil, dan individu. 

6. Keunggulan teknis baik dalam fotografi maupun fotografi, 

pengembangan visual harus tepat dan tidak ambigu.  

Dari penjelasan di atas bahwa dalam pemilihan media 

perlu mendukung tujuan dan pembelajaran yang tepat 

dengan cara yang sesuai. Pemilihan media juga harus 

praktis, fleksibel dan berkelanjutan serta mengacu pada 

kemampuan materi pembelajaran untuk secara tepat 

disesuaikan dengan kelompok sasaran, dapat dibawa dan 

digunakan kemana saja, serta dibuat dengan mudah. 
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2.1.1.4 Pengertian Media E-Book Ankor 

E-book juga dikenal sebagai buku digital atau buku elektronik, 

mudah dikarakterisasi. E-book adalah buku elektronik yang telah 

diformat secara digital dan biasanya terdiri dari berbagai media 

(format file) seperti teks, foto, grafik, musik, animasi, video, 

interaksi, dan banyak lagi (Marta, 2018). Desain bahasa interaktif e-

book ini memungkinkan siswa untuk memilih sendiri bagian mata 

pelajaran yang ingin mereka pelajari. Siswa akan lebih mudah 

membaca e-book ini karena formatnya seperti buku. Bahkan dalam 

bentuk buku non-cetak, materi disusun dengan mempertimbangkan 

kemampuan membaca siswa. menurut Arifah Khairrani (2019) 

konsep kapan saja, di mana saja diusung melalui e-book yang 

memungkinkan akses kapan saja, di mana saja. melalui perangkat 

yang terhubung dengan internet sehingga memudahkan seluruh 

pengguna berkat tersedianya e-book (Kadek et al., 2021). 

Media E-book Ankor ini memiliki kepanjangan Media E-book 

Anti Korupsi dimana media ini berbasis digital berbentuk aplikasi, 

yang didalamnya terdapat materi tentang Pendidikan anti korupsi. 

Media ini dikatakan e-book interaktif dikarenakan didalamnya 

terdapat musik, video, teks, dan gambar. 

2.1.1.5 Kelebihan dan Kekurangan Media E-book 
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E-book sebagai produk elektronik tentunya selain bermanfaat 

juga ada manfaatnya. Penjelasan mengenai kelebihan dan 

kekurangan e-book diuraikan di bawah ini. Keunggulannya antara 

lain sebagai berikut: Pertama, lebih mudah dibawa kemana-mana 

dan lebih praktis (Setyaningsih, 2017). Selama manusia membawa 

perangkat elektronik seperti tablet, laptop, dan ponsel pintar. Mirip 

seperti e-book yang tersedia dalam ratusan volume, bisa dibaca 

kapan saja dan di mana saja. Menurut R Ruddamayanti (2019) hal 

ini menunjukkan bahwa membaca dapat dilakukan secara efektif 

dan efisien berkat e-book.  

Kedua, e-book juga memiliki dampak lingkungan yang 

rendah. Tidak diragukan lagi, pepohonan diperlukan untuk 

mencetak buku sebagai sumber dasar kertas. Bayangkan saja jika 

penerbit mencetak 3000 eksemplar setiap kalinya, tidak pernah 

kehabisan stok, dan buku tidak menumpuk (R Ruddamayanti, 

2019). buku-buku telah menumpuk debu; ini tidak diragukan lagi 

menyedihkan. Berapa banyak pohon yang pada akhirnya ditebang 

sia-sia? Karena e-book bersifat digital, tidak memerlukan pohon 

sehingga penggunaannya ramah lingkungan.  

Ketiga, e-book kuat. E-book adalah buku yang tahan lama dan 

bahkan bisa bertahan selamanya. Usia tidak akan dengan mudah 
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menyakitinya. Sebaliknya, seiring bertambahnya usia, buku cetak 

semakin menguning dan rusak.  

Keempat, menggunakan e-book sangatlah mudah. E-book 

sangat sederhana dan murah untuk diperbanyak; ribuan salinan 

dapat dibuat dengan cepat dan terjangkau. Sebaliknya, mencetak 

ribuan buku adalah proses yang bersifat sementara dan mahal.  

Kelima, mudahnya mendistribusikan e-book. Distribusi e-book 

bisa mendapatkan keuntungan darinya media digital, termasuk 

Internet. Pengiriman lebih cepat, buku langsung dibaca dalam 

hitungan menit atau bahkan detik. Pengiriman sementara buku cetak 

memerlukan biaya yang besar, memakan waktu, dan mungkin 

memerlukan perjalanan harian atau bahkan mingguan dengan risiko 

kerusakan atau kehilangan.  

Manfaat e-book melampaui penjelasan yang diberikan di atas; 

makalah ini tidak mencakup semua kelebihannya. Ada manfaatnya 

jika digunakan sebagai bahan pembuatan timbangan manusia. 

Memanfaatkan e-book untuk menyebarkan pengetahuan dengan 

mudah.  

Sementara itu, e-book memiliki kelemahan tertentu terkait 

kenyamanan. Ada kenyamanan dalam membaca cetakan buku. 

Meski butuh waktu agak lama untuk membacanya, hampir tanpa 

ada laporan ketegangan mata saat membacanya. Ingatlah bahwa 
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Anda dapat dengan cepat membalik halaman di buku cetak hanya 

dengan membaliknya ke halaman yang diinginkan. Mayoritas 

pembaca e-book mengeluhkan e-book yang tertinggal dapat melukai 

mata mereka. Beberapa pembaca e-book juga menyatakan 

ketidakpuasannya atas ketidakmampuan mereka memahami dengan 

baik saat membaca e-book. Selain itu, banyak godaan di media 

sosial yang mengganggu fokus membaca saat menggunakan 

pembaca e-book di smartphone jika tidak mematikan data seluler.  

Daftar potensi kelemahan e-book tidaklah lengkap; mungkin 

ada masalah tambahan juga. Masyarakat harus menyadari 

kelemahan e-book sebagai upaya manusia untuk memfasilitasi 

kemudahan transfer pengetahuan. Meskipun benar bahwa e-book 

mungkin tidak senyaman buku tradisional menggenggam buku yang 

dicetak. Keberadaan e-book tidak bisa diabaikan karena e-book juga 

menyederhanakan proses memperoleh bahan bacaan. 

2.1.1.6 Indikator E- Book 

E-book memiliki beberapa indikator yang harus diperhatikan 

dalam pembuatan. Menurut Wihdati Rohmania, (2022) indikator  e-

book diantaranya: 

1. Menentukan topik  

2. Konteks bahasa yang sesuai, 

3. Isi sesuai dengan materi 
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4. Penggambaran tokoh e-book yang menarik, 

5. Didukung dengan audio dan visual yang menarik, 

6. Pemilihan warna, 

7. Pemilihan huruf, 

8. Materi produk, 

9. Ukuran buku, 

Selain indikator diatas, terdapat pula ciri-ciri e-book, 

diantaranya sebagai berikut; 

a. Jelas (penulisan dan isinya), 

b. Format khas (tidak berbelit sesuai denga napa yang 

dimaksud), 

c. Ukuran (semakin kecil akan semakin bagus). 

2.1.2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  

2.1.2.1 Pengertian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Pendidikan menanamkan dalam diri masyarakat sikap 

toleransi terhadap perbedaan dan saling menghormati satu sama 

lain. Menurut Pancasila, negara yang mendasari Indonesia, didirikan 

atas dasar gagasan bahwa pendidikan adalah kunci untuk 

mempersiapkan anak-anak menghadapi kehidupan setelah masa 

kanak-kanak. Pancasila dan PPKn merupakan mata pelajaran yang 

berkaitan erat. PPKn merupakan singkatan dari pendidikan 

kewarganegaraan. 
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Sebagaimana dikemukakan oleh Rifkiyani et al., (2024), 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan “Harapan 

penerapan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan menekankan pada unsur pendidikan dan 

karakteristik peserta didik”. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan juga menanamkan nilai-nilai moral dalam 

diri mereka. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Berbasis 

Keyakinan dan Pancasila Pembelajaran ini akan terus membentuk 

karakter peserta didik di dalam kelas, sehingga setelah karakter 

tersebut sudah tertanam kuat dalam jiwa peserta didik, barulah akan 

mampu berperan dan aktif memimpin pertahanan negara. (Astika, 

2016) menegaskan bahwa “Pendidikan Kewarganegaraan 

mengajarkan peserta didik bagaimana berperilaku dan membentuk 

kepribadian baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat,” senada dengan pendapat tersebut. Menurut sudut 

pandang yang berbeda (Rachmadtullah & Wardani Reza, 2016), 

tujuan pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar adalah agar 

siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang akan 

membantu mereka dalam kehidupan sosialnya. 

Menurut sudut pandang di atas, pendidikan 

kewarganegaraan dapat dipahami sebagai pengajaran yang 

dirancang untuk membantu siswa memperoleh prinsip-prinsip 
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moral, karakter moral yang kuat, dan pengetahuan serta 

keterampilan yang mereka perlukan untuk menjadi kontributor masa 

depan bagi keluarga, komunitas, dan sekolah. 

2.1.2.2 Anti Korupsi 

 Pendidikan oposisi terhadap Korupsi adalah sistem 

pembelajaran yang bertujuan untuk menanamkan pengetahuan 

tentang perilaku tercela, seperti korupsi. Tujuan pendidikan anti-

korupsi adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

risiko korupsi serta dampak yang ditimbulkannya. “Corruptio” atau 

“Corruptus,” yang dalam bahasa latin berarti kerugian, adalah asal 

kata korupsi. Penggunaan dana publik untuk keuntungan pribadi 

adalah definisi lain dari korupsi. Mengingat banyaknya kasus 

korupsi di Indonesia, tindakan preventif harus dilakukan selain 

memberikan sanksi tegas bagi pelaku korupsi. Salah satu 

pendekatannya adalah dengan memulai pendidikan di sekolah dasar 

atau pendidikan anak usia dini. Tujuan pendidikan antikorupsi 

adalah membantu masyarakat memahami perilaku abnormal. 

Sehubungan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 4 

Ayat (3) tentang Kerangka Sekolah Umum menetapkan bahwa 

pelatihan harus dipandang sebagai proses interaktif dan 

mengizinkan penggunaan seumur hidup, pelatihan anti korupsi.  Hal 

yang paling penting adalah keberhasilan dalam menumbuhkan 
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budaya perlawanan terhadap korupsi di kalangan anak-anak di 

seluruh dunia.  

Di Indonesia, korupsi saat ini dianggap sebagai penyakit 

sosial. Korupsi berkembang pesat dan mempengaruhi banyak aspek 

masyarakat. Tentu saja, perlu ada tindakan efektif untuk 

memberantas korupsi di Indonesia. Pendidikan sejak dini tentang 

bahaya korupsi sangat diperlukan. Salah satu pendekatannya adalah 

melalui sistem pendidikan, khususnya di sekolah dasar dan sekolah 

menengah atas. Upaya meredam tindak pidana korupsi melalui 

pendidikan antikorupsi tentu akan menjadi strategi yang berhasil. 

Oleh karena itu, pemerintah mengambil tindakan untuk mengatasi 

hal tersebut. Menurut Nestariana (2023) Isu korupsi, mendorong 

Kementerian Pendidikan Nasional untuk berupaya menciptakan 

bahan ajar berupa modul pendidikan antikorupsi untuk digunakan di 

Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Atas.  

Pendidikan antikorupsi di Sekolah Dasar (SD) merupakan 

salah satu bentuk pencegahan korupsi yang sangat spesifik. Menurut 

psikologi, anak usia sekolah dasar berada pada usia antara 7 hingga 

12 tahun. Fase pembentukan diri dimulai pada saat ini. Fase 

pengendalian diri dimulai (Dewantara et al., 2021). Sifat-sifat 

tersebut akan tertanam dalam diri anak hingga ia dewasa, dengan 

asumsi ia sudah terbiasa sejak awal. Tanggung jawab pendidik 
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adalah menanamkan pada siswa nilai-nilai anti korupsi. Mahasiswa 

harus mempunyai sikap antikorupsi yang kuat. Kejujuran, 

kemandirian, disiplin, keteguhan, kerja keras, kesederhanaan, 

keberanian, keadilan, dan kasih sayang merupakan nilai-nilai 

kebajikan yang harus mendarah daging. Namun kenyataan yang 

sering kita lihat di lapangan adalah pendidik hanya memberikan 

perhatian pada komponen ilmu pengetahuan saja (T. Handayani, 

2021). Masih banyak persoalan yang sebenarnya mudah, namun 

bisa saja terjadi diterapkan mempunyai dampak buruk bagi siswa di 

kemudian hari. Misalnya saja siswa yang menyontek saat ujian, 

menyelesaikan tugas, dan terlibat dalam permasalahan lain yang 

pada akhirnya akan menebar benih korupsi. Pendidikan anti-korupsi 

harus diterapkan di setiap sekolah. Periode pengaturan diri dimulai. 

Jika anak dibesarkan dengan pendekatan hands-on sejak dini, maka 

sifat-sifat tersebut akan tertanam dalam diri mereka hingga dewasa. 

Pendidikan anti-korupsi dapat diterapkan di sekolah dasar melalui 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Menurut (Nestariana, 2023) 

Melalui Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ditanamkan 

nilai-nilai seperti tanggung jawab, cinta tanah air, dan bela negara 

kepada siswa. Dengan menitik beratkan pada nilai-nilai tersebut, 

siswa diajarkan untuk berperilaku bertanggung jawab, yang 

merupakan kualitas manusia (sosial).  
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2.1.3 Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

2.1.3.1 Pengertian P5 

P5 yang disebut juga dengan Proyek Penguatan Profil Siswa 

Pancasila merupakan salah satu cara untuk menerapkan nilai-nilai 

karakter dan kemampuan yang dimiliki siswa secara kodrati pada 

tingkat satuan pendidikan. Menurut Juliani & Bastian (2021) salah 

satu cara untuk membantu siswa mengembangkan enam komponen 

utama profil siswa Pancasila yang baik, yaitu keimanan, komitmen 

yang kuat kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, 

keberagaman global, gotong royong, kemandirian, berpikir kritis, 

dan berekspresi kreatif adalah melalui P5. 

2.1.3.2 Tujuan P5 

Siswa harus memahami tujuan pendidikan Indonesia, yaitu 

mewujudkan Indonesia yang modern, mandiri, dan berdaulat 

melalui pengembangan siswa Pancasila. Respon terhadap profil 

(kompetensi) yang ingin dihasilkan oleh sistem pendidikan 

Indonesia adalah Profil Siswa Pancasila. “Mahasiswa Indonesia 

kompeten, bermoral, dan berperilaku menjunjung tinggi nilai-

nilai Pancasila. Mereka adalah pembelajar sepanjang hayat.” 

Sebagai sarana pembentukan karakter, P5 memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk “mengalami ilmu” dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dari 
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lingkungan sekitarnya. Dengan demikian diharapkan siswa 

mampu memperbaiki lingkungan melalui P5. 

2.1.3.3 Tema P5 

Berikut tema utama proyek yang bertujuan untuk mengangkat 

profil siswa Pancasila yang dapat dipilih oleh satuan pendidikan.  

a) Cara Hidup Berkelanjutan Siswa menyadari bagaimana 

aktivitas manusia mempengaruhi lingkungan dan 

kelangsungan hidup di dunia, baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Selain itu, siswa belajar bagaimana 

berperilaku berkelanjutan dengan meneliti potensi krisis 

keberlanjutan di lingkungan sekitar mereka dan bersiap untuk 

menghadapi dan memitigasinya. Tema ini diperuntukkan bagi 

SMA/MA, SMK/MAK, SD/MI, SMP/MTs, dan sejenisnya. 

b) Kearifan Lokal Mempelajari adat istiadat dan cerita rakyat di 

lingkungan sekitar serta perkembangannya menumbuhkan rasa 

ingin tahu dan kemampuan berpikir kritis siswa.  

c) Tunggal Ika Bhinneka Siswa belajar membangun percakapan 

santun tentang keberagaman dan nilai-nilai ajaran yang 

dijunjungnya, serta mengidentifikasi dan mengedepankan 

perdamaian dan kekerasan anti budaya. Selain 

mempertimbangkan agama dan kepercayaan yang berbeda dari 

sudut pandang kritis dan reflektif, siswa juga mempelajari 
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stereotip negatif dan bagaimana kontribusinya terhadap konflik 

dan kekerasan. Konsep SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, 

SMK/MAK, dan lain sebagainya adalah yang dituju 

penerimanya. 

d) Kembangkan jiwa dan raga Anda. Siswa mengembangkan 

pengetahuan dan kemampuan yang berkaitan dengan menjaga 

kesejahteraan fisik dan mental mereka sendiri dan orang lain. 

Siswa melakukan penelitian dan berbicara tentang topik yang 

terkait dengan kesejahteraan, seperti penindasan, kesejahteraan 

diri, dan masalah kesehatan reproduksi. Tema ini 

diperuntukkan bagi SMA/MA, SMK/MAK, SD/MI, 

SMP/MTs, dan sejenisnya. 

e) Suara Demokrat Siswa menjelaskan hubungan peran setiap 

orang dengan kelangsungan demokrasi Pancasila dengan 

menggunakan teknik berpikir sistem. Melalui pendidikan ini, 

siswa memperoleh pemahaman tentang apa itu demokrasi dan 

bagaimana penerapannya dalam berbagai konteks, seperti 

dalam organisasi di sekolah atau di tempat kerja, serta 

kesulitan-kesulitan yang muncul. Tema ini cocok untuk siswa 

SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, dan mata kuliah terkait. 

f) Teknologi dan Rekayasa Untuk menciptakan produk teknologi 

yang memudahkan kehidupan, siswa mengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif serta 

pemahaman tentang teknik. Dengan memanfaatkan kreativitas 

dan teknologi untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat 

lokal serta memadukan unsur sosial dan teknologi, mahasiswa 

dapat menciptakan budaya masyarakat cerdas. SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, dan sederajat menjadi 

sasaran audiens tema ini. 

g) Kepemilikan usaha Siswa mengenali potensi perekonomian 

lokal, hambatan dalam mewujudkannya, dan bagaimana 

faktor-faktor tersebut berhubungan dengan kesejahteraan 

sosial, lingkungan, dan komunal. Latihan ini akan 

mempromosikan budaya kewirausahaan dan mendorong 

kreativitas. Siswa juga mendapatkan wawasan tentang potensi 

masa depan, mengembangkan kepekaan terhadap kebutuhan 

masyarakat, menjadi pemeicah masalah yang mahir, dan 

be irsiap meimasuki dunia keirja se ibagai profeisional yang 

be irtanggung jawab seicara moral. Te ima ini dirancang untuk 

SMP/SMA/MA, SD/MI, dan se ijeinisnya. (Kareina jeinjang 

SMK/MAK saat ini teima ini kurang seisuai untuk jeinjang SMK 

jika siswa meimpunyai akseis te irhadap peilajaran Proyeik Kre iatif 

dan Ke iwirausahaan. 
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h) Pe ike irjaan Siswa meimbuat hubungan antara beirbagai konseip 

yang teilah meire ika peilajari dan peingalaman praktis dari 

ke ihidupan dan karieir me ire ika se ihari-hari. De ingan meingacu 

pada tuntutan dunia keirja mode irn, mahasiswa 

meinge imbangkan keisadaran akan peike irjaan, keise impatan keirja, 

dan ke isiapan keirja guna meiningkatkan ke imampuannya seisuai 

de ingan bidang keiahliannya. Siswa akan meinyeimpurnakan 

ke isadaran meireika teintang sikap dan pe irilaku yang meime inuhi 

standar yang dibutuhkan di teimpat keirja meilalui proyeik ini. 

Khusus untuk je injang SMK/MAK, teima ini meimang 

diwajibkan. 

2.1.4 Dimensi P5 

Ada einam dimeinsi profil peilajar Pancasila yang peirlu 

dipeinuhi, antara lain: 

1) Be iriman keipada Tuhan Yang Maha Eisa.  

Pe ilajar yang beirakhlak mulia di Indoneisia adalah meire ika yang 

meinjunjung tinggi prinsip moral dalam hubungannya deingan 

Tuhan Yang Maha Eisa. Ke inali dan praktikkan ajaran dan 

ke iyakinan agama dalam keihidupan seihari-hari. Akhlak agama, 

akhlak peirse iorangan, akhlak antarmanusia, akhlak lingkungan 

hidup, dan akhlak neigara meirupakan beibeirapa komponein yang 

meimbe intuk ciri peirtama. 
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2) Be irkeibine ikaan Global  

Ke ibe iragaman di Se iluruh Dunia Guna me iningkatkan rasa 

hormat satu sama lain dan meinciptakan budaya baru yang 

positif dan tidak beirteintangan deingan budaya luhur neigara, 

pe ilajar Indoneisia meileistarikan budaya luhur, lokalitas, dan jati 

diri deingan teitap beirpikiran teirbuka saat beirinteiraksi. deingan 

budaya lain. Komponein ciri yang keidua antara lain adalah 

pe imahaman dan peinghayatan budaya se irta keimampuan 

komunikasi antar budaya, deingan orang lain, introspeiksi, dan 

akuntabilitas teirhadap keibeiragaman peingalaman. 

3) Gotong Royong  

Pe ilajar Indoneisia meimpunyai keimampuan beirkolaborasi, 

khususnya ke imampuan meilaksanakan tugas se icara koopeiratif 

se ihingga beirjalan lancar, mudah, dan ringan. Ciri keitiga teirdiri 

dari unsur-unsur be irikut: beirbagi, peiduli, dan keirja sama tim. 

4) Mandiri  

Siswa Mandiri dari Indoneisia beirsifat otonom, yaitu 

be irtanggung jawab atas peindidikan dan hasil-hasilnya. 

Diantara komponein ciri yang keie impat adalah peingaturan diri 

dan keisadaran diri dalam kaitannya deingan ke iadaan saat ini. 

5) Be irpikir  
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Analitis Siswa yang beirpikir kritis dapat meimprose is data 

kualitatif dan kuantitatif beirkualitas tinggi, meimbuat hubungan 

antara informasi yang tampaknya tidak be irhubungan, meinilai 

dan meingeivaluasi data, dan meinarik keisimpulan. Unsur yang 

meimbe intuk ciri keilima adalah peingolahan dan peirole ihan. 

informasi dan konseip, meinilai dan meinganalisis klaim, 

meimpe irtimbangkan idei dan prose is be irpikir, dan meingambil 

ke iputusan. 

6) Kre iatif  

Siswa yang meimpunyai jiwa kreiatif mampu meingolah keimbali 

dan meinciptakan se isuatu yang unik, beirmakna, praktis, dan 

abadi. 

Anti korupsi ini bisa masuk keidalam dime insi P5 yaitu 

pada; Beiriman keipada Tuhan Yang Maha Eisa, Be irkeibine ikaan 

Global, Gotong Royong, dan Mandiri. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Pe ine ilitian ini mirip deingan peine ilitian yang dilakukan oleih Sonia 

e it al., (2023) teintang peinge imbangan ei-book P5 di Seikolah Dasar dapat 

disimpulkan bahwa Proyeik e i-modul yang divalidasi oleih tiga ahli isi, 

bahasa, dan grafis uintuik meiningkatkan profil siswa keilas IV SD 

Pancasila pada kuirikuiluim Me irdeika me imbe irikan hasil seibagai beirikuit: 

skor rata-rata 93,1% pada sangat kateigori valid. Teimuian di atas 
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meinuinjuikkan bahwa ei-moduil beirpote insi meiningkatkan visibilitas siswa 

Pancasila di keilas IV se ikolah dasar dalam kuirikuiluim otonom. Dianggap 

praktis jika dimanfaatkan uintuik keigiatan P5. Keilas IV SD Pancasila 

meimpe iroleih hasil rata-rata (96%) pada kateigori sangat praktis pada 

pe inilaian kuirikuiluim mandiri deingan meingguinakan angkeit reispon guirui. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa peingguinaan proye ik ei-moduil meiningkatkan 

profil siswa pancasila keilas IV SD pada kuirikuiluim mandiri dapat 

diguinakan deingan sangat praktis ataui muidah pada saat meinye ileisaikan 

tuigas proyeik P5.  

Pe ine ilitian ini seiruipa deingan peineilitian yang dilakuikan (Maharani 

& Madiuin, 2023) teintang peinge imbangan meidia ei-comic beirbasis 

proye ik pada P5 siswa keilas IV, dimana te ilah beirhasil dibuiat dan diuiji 

cobakan, deingan meimbe irikan peinilaian ke ilayakan meidia oleih ahli 

mateiri, ahli meidia dan guirui keilas IV de ingan meimbeirikan meidia ei-

comic. Hasil peinilaian para ahli dipeiroleih rata-rata keise iluiru ihan seibe isar 

96% dari para ahli dan 94% dari hasil peinilaian guirui yang mana dapat 

dikatakan sangat layak. Seidangkan, pada uiji keiguinaan pada saat uiji 

coba teirhadap 15 peise irta didik dipeiroleih rata-rata keise iluiruihan aspeik 

meincapai 90% yang masuik kateigori sangat layak. 

Se ilanjuitnya peine ilitian yang se iruipa de ingan peine ilitian yang 

dilakuikan oleih Widyanita eit al., (2013) teintang peingeimbangan meidia ei-

book inteiraktif pada mateiri struiktuir dan fuingsi jaringan organ tuimbuihan 
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de ingan hasil peine ilitian meinyatakan bahwa meidia e i-book inteiraktif yang 

dikeimbangkan layak. Hal ini dituinjuikkan dari hasil teilaah oleih teinaga 

ahli dan guirui biologi meilipuiti aspeik format meidia, aspeik muisik, aspe ik 

mateiri, aspeik vide io, aspe ik e ivaluiasi diri masing-masing seibe isar 100%. 

Hasil reispon siswa teirhadap meidia e i-book yang dikeimbangkan 

meinuinjuikkan rata-rata keise iluiruihan adalah 94%. 

Pe ine ileitian yang seiruipa deingan Seityanto, (2021) peine ilitian teintang 

pe ingeimbangan meidia asteirui (me idia animasi mateiri hiduip ruikuin) 

be irbasis digital keilas 2 SDN Ge ibangsari 01 dapat ditarik keisimpuilan 

arik keisimpuilan seibagai beirikuit; Pe ingaruih meidia Asteirui teirhadap 

pe ise irta didik keilas 2 SDN  Ge ibangsari 01 dapat dilihat dari hasil 

validasi yang meinyatakan “layak”, dibuiktikan deingan hasil validasi 

yang meindapatkan peirse intasei 88% dari validator peirtama, dan dari 

validator keiduia meimpeirole ih peirse intasei 93% seihingga meindapatkan 

rata-rata 90,5, meidia Asteirui meiruipakan meidia yang muidah uintuik 

diaplikasikan. Hal ini dapat dibuiktikan dari hasil reispon guirui dan 

pe ise irta didik. Reispon guirui me impeiroleih skor 64 deingan peirse intase i 

85,3% dan re ispon pe ise irta didik meimpeirole ih skor 1220 de ingan 

pe irse intasei 87,14%. Se ihingga meidia Aste irui dinyatakan “praktis” 

diguinakan dalam proseis  be ilajar meingajar di se ikolah mauipu in di ruimah. 

Pe irbe idaan peine ilitian dari peine ilitian seibe iluimnya adalah dalam 

pe ineilitian ini fokuis pada peingeimbangan meidia ei-book Ankor yang 
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be iruipa buikui digital pada mateiri anti koruipsi uintuik P5, mateirinya teirkait 

anti koruipsi yang akan dimasuikkan ke i ei-book yaitui, Pe inge irtian 

Koruipsi, Dampak Ne igatif Koruipsi, Cara Me inceigah Koruipsi, Pe iran 

Anak-Anak Dalam Meilawan Koruipsi, Ce irita Inspiratif/Motivasi yang 

akan dikeimas seide irhana. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Pe intingnya seibuiah meidia peimbeilajaran yang dapat meimbantui 

siswa dalam meimahami mateiri kareina meidia ei-book Ankor ini 

be irtuijuian uintuik me imbantui siswa meimahami mateiri peimbe ilajaran 

de ingan muidah. Peinge imbangan meidia ei-book Ankor ini beirtuijuian uintuik 

meimuidahkan siswa SDN 1 Sojome irto dalam prose is pe imbeilajaran pada 

mateiri anti koruipsi, se ihingga siswa dapat teirmotivasi deingan adanya 

meidia peimbeilajaran yang meinarik. Ole ih seibab itui, peirlui adanya 

ke irangka peimikiran pada suiatui pe ine ilitian agar peimahaman peine iliti 

teirarah deingan baik dan meimbe irikan peimahaman akan aluir pe ineilitian 

pada peimbaca. 

Me idia peimbeilajaran yang biasanya diguinakan oleih guirui be iruipa 

buikui mateiri. Pada buikui mateiri teirseibuit kuirangnya seibuiah inovasi barui 

dalam peinge imbangannya seihingga teirkeisan meimbosankan. Hal teirse ibuit 

meinjadikan buikui ajar kuirang meinstimuiluis kine irja siswa dalam 

meimahami mateiri yang disampaikan. Buikui pe imbe ilajaran yang 

diguinakan dalam meidia pe imbeilajaran di eira ini masih dikatakan kuirang 
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teirhadap peinge imbangan preistasi beilajar siswa. Maka peirlui 

dilakuikannya peineilitian uintuik me ingatasi pe irmasalahan teirse ibuit. 

Be irdasarkan hal teirse ibuit, peirlui dikeimbangkannya produik buikui 

pe imbeilajaran uintuik pe imbe ilajaran peindidikan anti koruipsi guina 

meinge imbangkan peimahaman siswa. Salah satui yang cocok uintuik 

meinge imbangkan seibuiah produik buikui peimbeilajaran adalah deingan ei-

book Ankor. Kareina pada meidia ei-book Ankor dapat meinarik minat 

siswa dalam beilajar deingan tampilan yang indah. 

Se ibe iluim produik ini dinyatakan layak di guinakan meinjadi meidia 

pe imbeilajaran peirlui di lakuikan reivisi produik akhir seihingga dapat 

be irmanfaat bagi siswa uintuik meiningkatkan peimahaman dalam 

meimpe ilajari mateiri anti koruipsi. Be irdasarkan peinyajian teioritik 

teirse ibuit dapat disuisuin ke irangka beirfikir uintuik meinge itahuii arah dan 

tuijuian pe ineilitian seipeirti beirikuit : 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Permasalahan: 

1. Kemampuan peserta didik 

dalam memahami materi 

pendidikan anti korupsi. 

2. Kurangnya ketersediaan buku 

atau media pendidikan anti 

korupsi. 

Layak 

(valid dan 

praktis) 

Pengembangan 

E-Book Ankor 

Media e-book ankor: 

1. Media pembelajaran 

berbasis digital, 

yang berbentuk 

buku digital yang 

didalamnya terdapat 

materi terkait 

pendidikan anti 

korupsi. 

2. Mampu 

memudahkan guru 

dalam mengajarkan 

materi anti korupsi. 

Media E-Book Ankor 



 
 

34 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitin 

Pe ine ilitian ini dilakuikan di SD N 1 Sojome irto, peine ilitian deingan 

meingguinakan meitodei Re ise iarch and De iveilopme int (R&D) ataui 

pe ineilitian dan peingeimbangan. Me itodei pe ine ilitian dan peinge imbangan 

ini meiruipakan meitodei pe ineilitian yang diguinakan uintuik me ineiliti 

hingga meinghasilkan produik barui dan diuiji keife iktifannya. 

Pe ine ilitian dan peinge imbangan ini diguinakan uintuik 

meinge imbangkan dan meinguiuiji keilayakan se irta keipraktisan se ibuiah 

meidia beirbeintuik Ei-book Ankor uintuik peindidikan anti koruipsi pada P5 

ke ilas IV SD. 

3.2 Prosedur Penelitian 

Pe ine ilitian peinge imbangan meidia Ei-book Ankor meingguinakan 

modeil ADDIE i yang teirdiri ddari 5 tahap yaitui Analisys, Deisign, 

De ivolopmein, Impleimeintation, Eivaluiation, modeil ini dikeimbangkan 

oleih Dick & Careiy. Mode il ADDIE i meiruipakan modeil suimbe ir 

pe imbeilajaran yang eife iktif. Biasanya modeil ini diguinakan dalam 

be irbagai peingeimbangan produik seipe irti modeil peimbeilajaran, strateigi 

pe imbeilajaran, bahan ajar, dll. Beirikuit peinjeilasan tahap-tahapan modeil 

ADDIE i: 
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1. Analisis (Tahap Analisis) 

Tahap analisis teirdiri dari duia tahap, yaitui ada neie id analysis dan 

ada analisis kineirja. Tahap peirtama yaitui analysis dilakuikan 

meilaluii obse irvasi dan wawancara teirhadap wali keilas 4 yang 

dimana meinyatakan bahwa uintuik impleime intasi P5-nya sangatlah 

masih kuirang, se ilain itui juiga uintuik pe indidikan anti-koruipsi 

teirdapat keiteirbatasan peimahaman guirui dan meidia peimbeilajaran 

uintu ik diajarkan keipada pe ise irta didik. Apalagi koruipsi me iruipakan 

se ibagai isui se insitif yang teintuinya akan suilit jika dipaparkan 

se icara ceiramah dan teioritis. Seirta masih diteimuikan kasuis-kasuis 

ke icil koruipsi, se ipe irti dimana siswa meinconteik, bolos se ikolah, 

datang teirlambat. Keimuidian neie id analysis diruimuiskan bahwa 

pe irlui adanya peinge imbangan bahan ajar (Sari & Kuisuimadeiwi, 

2017) beirbasis digital uintuik meimbantui siswa dan guirui soluisi dari 

masalah dalam peindidikan anti koruipsi pada P5. 

2. De isign (Tahap Pe irancangan) 

Bahan ajar dirancang dan dibeiri nama meidia ei-book Ankor (Anti 

Koru ipsi). Me irancang bahan ajar ei-book ini difokuiskan pada 

mateiri anti koruipsi, yang dituijuikan uintuik me imbantui siswa dan 

guirui dalam masalah peimbeilajaran peindidikan anti koruipsi. Pada 

langkah ini dipeirluikan adanya klarifikasi bahan ajar yang dideisain 

se ihingga meidia teirse ibuit dapat meicapai tuijuian yang diharapkan. 
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Se ilain itui me idia ini akan muilai dirancang se icara keise iluiruihan 

de ingan tahapan; meine intuikan tim peinge imbang, moduil ajar, 

aplikasi peinge imbang, seirta meimilah kompone in peile ingkap meidia. 

3. De ive ilop (Peinge imbangan) 

Pada tahap ini meidia ei-book Ankor dibuiat se isuiai yang 

direincanakan. Mateiri dalam meidia ei-book Ankor diambil dari 

suimbe ir uitama, yaitui moduil pe indidikan anti koruipsi jeinjang 

se ikolah dasar dan inteirne it. Tidak hanya mateiri namuin juiga 

teirdapat gambar dan videio didalam meidia e i-book Ankor. Se ibe iluim 

ke i tahap seilanjuitnya meidia akan diuiji keilayakannya oleih tim ahli 

ataui tim peinge imbang uintuik me impeirbaiki teirle ibih dahuilui se ibe iluim 

digu inakan nantinya. 

4. Imple ime int (Tahap Peine irapan) 

Pada tahapan ini diguinakan uintuik meilakuikan pe ingaplikasian 

produik yang teilah dikeimbangkan yaitui me idia ei-book Ankor (Anti 

Koru ipsi) yang dapat diguinakan uintuik keilas 4 SD N 1 Sojome irto. 

Yang keimuidian akan diuiji keipraktisannya oleih guirui dan siswa 

apakah ei-book ini praktis ataui tidak. 

5. E ivaluiatei (Tahapan Me ingeivaluiasi) 

Tahap Eivaluiatei ini dilakuikan deingan cara post-teist meinge inai 

mateiri anti koruipsi. Se ilain soal post-teist tahap eivaluiasi juiga 

dilakuikan deingan pe ingisian kuiisione ir meinge inai meidia ei-book 
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Ankor oleih siswa dan guirui se ilakui praktisi. Keimuidian tahap 

e ivaluiasi ini disimpuilkan apakah meidia ei-book Ankor pada mateiri 

anti koruipsi valid dan praktis uintuik meimbantui siswa me imahami 

mateiri anti koruipsi. 

3.3 Desain Rancangan Produk 

De isain dari meidia ei-book Ankor ini meimpuinyai rancangan 

se ibagai beirikuit: 

1. Me ingu impuilkan mateiri teintang anti koruipsi. Gambar pada tampilan   

e i-book diambil ataui download dari google i se idangkan mateiri diambil 

dari buikui-buikui. 

2. E i-book dibuiat meingguinakan aplikasi canva. 

3. De isain produik dise isu iaikan deingan pe ingeimbangan mateiri anti 

koruipsi. 

4. De isain rancangan meidia ei-book Ankor leibih rincinya seibagai 

be irikuit: 

a. Tampilan awal/coveir de ipan 

Pada halaman deisain coveir teirdapat juiduil buikui sakui yaitui “Ankor 

(Anti Koruipsi)” buikui sakui mateiri anti koruipsi. Se ilain itui pada 

de isain coveir meimuiat gambar seisuiai de ingan mateiri yang 

be irkaitan. 
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Gambar 3.1 Desain Cover Buku Saku 

b. De isain Halaman Juiduil 

Pada deisain halaman juiduil teirdapat logo Uinissuila, juiduil buikui 

“Ankor (Anti Koruipsi)”, se irta nama peinuilis dan nama dosein 

pe imbimbing. 

 

 

 

  

 

  

 

    Gambar 3.2 Desain Halaman Judul 
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Nama Penulis 
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c. De isain Kata Peingantar 

Pada deisain halaman kata peingantar teirdapat kata-kata peimbuika 

dari peinuilis teirkait meidia ei-book. 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 3.3 Desain Kata Pengantar 

d. De isain Daftar Isi 

Pada halaman daftar isi meimuiat juiduil inti dari seitiap halaman 

buiku i yang dibahas pada buikui sakui be ise irta posisi nomor 

halamannya. 
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Penulis 

Nama Pembuat Produk 

 

DAFTAR ISI 



40 
 

 
 

Gambar 3.4 Desain Daftar Isi 

e. De isain Do’a Se ibeiluim Beilajar 

Pada halaman deisain se iteilah daftar isi se ilanjuitnya teirdapat teiks 

do’a se ibe iluim be ilajar deingan te iks hu iruif Arab be ise irta teirjeimahan 

dari doa teirse ibuit. 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 3.5 Desain Do’a Sebelum Belajar 

f. De isain Halaman Mateiri 

Pada deisain halaman mateiri baris paling atas meimuiat juiduil mateiri 

Anti Koruipsi yaitui suib bab dari juiduil teirse ibuit yang meimuiat 

mateiri anti koruipsi se ipe irti peinge irtian koruipsi, kasuis koruipsi, 

dampak koruipsi, dan se iteiruisnya. Se ite ilah suib bab juiduil teirse ibuit 

ke imuidian teirdapat mateiri pe injeilasan teintang mateiri anti koruipsi 

teirse ibuit. 

  

 

Teks Do’a 

Teks Terjemahan Do’a 
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Gambar 3.6 Desain Isi Materi 

g. De isain Halaman Videio 

Pada deisain halam videio ini beirisikan cuiplikan videio eiduikasi 

teintang beirsikap anti koruipsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3.7 Desain Halaman Video Edukasi 

  

Materi Anti Korupsi 

Video edukasi 
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h. De isain Halaman Kuiis 

Pada deisain halaman kuiis ini be irisi contoh soal dan jawaban, 

se irta peirtanyaan-peirtanyaan seipuitar anti koruipsi yang dikeimas 

de ingan peirtanyaan dan peinjeilasan jawaban dari peirtanyaan 

teirse ibuit, dan meincari peirbe idaan dari duia buiah gambar yang 

hampir sama namuin teirdapat beibe irapa peirbe idaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 3.8 Desain Halaman Kuis 

i. De isain Halaman Peinuigasan P5 

Pada deisain halaman ini beirisikan beibe irapa peinuigasan P5. 

  

quiz 
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  Gambar 3.9 Desain Halaman Penugasan P5 

j. De isain Do’a Se iteilah Beilajar 

Pada halaman deisain seiteilah halaman kuiis, se ilanjuitnya halaman 

do’a se iteilah beilajar yang teirdapat teiks Arab, dan teirjeimahan dari 

teiks doanya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Desain Halaman Do’a Setelah Belajar 

Penugasan 

berbasis proyek 

Teks Do’a 

Teks Terjemahan 
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k. De isain Biodata Peimbuiat 

Pada halaman biodata peimbuiat, teirdapat foto peimbuiat beise irta 

data diri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Desain Biodata Penulis 

l. De isain Coveir Be ilakang 

Pada deisain halaman coveir beilakang meimuiat gambar teintang 

rangkuiman mateiri Anti Koruipsi.  
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Gambar 3.12 Desain Cover Belakang 

m. De isain Glosariuim 

Pada deisain glosariuim ini meimuiat alfabeitis istilah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Desain Glosarium 

n. De isain Daftar Puistaka 

Pada deisain daftar puistaka ini meimuiat daftar/suimbeir kuitipan 

yang diambil. 

 

 

 

 

 

 

 

Glosarium 

Daftar Pustaka 
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Gambar 3.14 Desain Daftar Pustaka 

3.4 Sumber Data dan Subjek Penelitian 

3.4.1 Sumber Data 

Data dalam peineilitian dan peinge imbangan ini dipeirole ih dari 

hasil wawancara deingan guirui keilas IV SD N 1 Sojomeirto yaitui bapak 

Abduil Fatah, S.Pd., uintuik meinge itahuii pe irmasalahan yang teirjadi di 

ke ilas. 

3.4.2 Subjek Penelitian 

Su ibje ik pada peine ilitian dan peingeimbangan ini yaitui siswa ke ilas 

IV SD N 1 Sojomeirto yang beirjuimlah 24 dan Guirui wali keilas IV SD 

N 1 Sojome irto. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Te iknik peinguimpuilan data yang diguinakan uintuik meindapatkan 

data meinge inai reispon siswa te irhadap pe ingguinaan meidia ei-book 

Ankor me ingguinakan kuieisione ir. Kuie isioneir juiga seiring dikeinal seibagai 

angkeit. Kuie isione ir meiruipakan teiknik pe inguimpuilan data yang 

dilakuikan de ingan cara meimbe iri se ipe irangkat peirtanyaan ataui 

pe irnyataan teirtuilis keipada reisponde in uintuik meinjawabnya (Suigiyono, 

2018). Angke it ataui kuie isione ir yang digu inakan dalam peineilitian ini 

meilipuiti :  

a. leimbar angkeit validasi ahli uintuik me inguiji keilayakan meidia 

pe imbeilajaran yang dibuiat. 
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b. leimbar angkeit validasi reispon guiru i dan siswa uintuik me inguiji 

ke ipraktisan meidia peimbeilajaran yang dibuiat. 

Kisi-kisi pada angkeit teirse ibuit akan dijeilaskan se ibagai beirikuit : 

a. Kisi-kisi Leimbar Validasi Meidia 

Kisi-kisi leimbar validasi meidia uintuik mnguiji keilayakan suiatui 

meidia akan diuiji oleih duia validator teirdiri dari 10 peirtanyaan dan 

dikeimbangkan dari aspeik re ikayasa peirangkat luinak, aspe ik de isain 

pe imbeilajaran, dan aspeik komuinikasi visuial. Beirikuit angkeit kisi-

kisi angkeit leimbar validasi meidia : 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi Media 

Aspek No Indikator No. 

Butir 

Jumlah 

Butir 

Topik 1 Me ine intuikan topik 1 1 

De isain 

buikui 

2 Pe imilihan warna 2 1 

3 Pe imilihan huiruif/font 3 2 

Bahasa 4 Bahasa muidah 

dipahami 

4 2 

Mateiri 5 Ke ise isuiaian mateiri 5 2 

6 Ke ijeilasan 

pe imbahasan (soal, 

Latihan, contoh) 

6 1 
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7 Pe inuigasan basis 

proye ik (P5) 

7 1 

Iluistrasi 

dan 

Auidio 

visuial 

8 Tokoh yang meinarik 8 2 

9 Auidio se isuiai 9 1 

10 Visuial seisuiai 10 1 

Total butir instrument 10 

 

b. Kisi-kisi leimbar validasi angkeit reispon guirui 

Kisi-kisi angkeit reispon guirui teirdiri dari 10 peirtanyaan. 

Be irikuit kisi-kisi angkeit reispon guirui: 

                                      Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Validasi Angket Respon Guru 

No. Indikator No. 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1. Topik Me inarik  1 1 

2. Warna buikui meinarik  2 1 

3. Font huiruif teirbaca jeilas 3 1 

4. Bahasa yang diguinakan tidak 

be irbeilit 

4 1 

5. Soal, Latihan, dan contoh jeilas 5 1 
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6. Pe inuigasan jeilas 6 1 

7. Tokoh me inarik 7 1 

8. Ke ijeilasan auidio 8 1 

9. Ke ijeilasan visuial  9 1 

10. Ke ise isuiaian mateiri  10 1 

 

c. Kisi-kisi leimbar angkeit reispon siswa 

Kisi-kisi leimbar angkeit reispon siswa teirdiri dari 10 peirtanyaan. 

Be irikuit kisi-kisinya: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Angket Respon Siswa 

No. Indikator No. 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1. Kalimat muidah dipahami siswa 1 1 

2. Bahasa yang diguinakan tidak  2 1 

3. Tokoh me inarik meimbuiat 

be irse imangat 

3 1 

4. Auidio dapat dipahami oleih 

siswa 

4 1 

5. Huiruif dapat dibaca deingan 

jeilas 

5 1 
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6. Visuial dapat 

ditangkap/dipahami oleih siswa 

6 1 

7. Contoh mampui meimuidahkan 

siswa 

7 1 

8. Mateiri dapat dipahami deingan 

baik oleih siswa 

8 1 

9. Siswa mampui meinge irjakan 

tuigas beirbasis proye ik 

9 1 

10. Auidio dapat dideingar deingan 

jeilas 

10 1 

 

3.6 Uji Kelayakan 

Uiji ke ilayakan dalam peingguinaan me idia e i-book ini peine iliti 

meingguinakan duia macam yaitui : uiji validasi dan uiji reispon. Uiji 

validasi teirdiri dari validator akadeimisi dan validator praktisi. 

Validator akadeimisi teirdiri 2 dosein dan uiji validator praktisi dari guirui 

ke ilas 4 uintuik di uiji cobakan kei siswa keilas 4 SD N 1 Sojomeirto yang 

be irjuimlah 24 siswa. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Te iknik analisis data yang diguinakan dalam peineilitian yaitui 

se ibagai beirikuit: 

1. Analisis uiji keilayakan 
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Validasi ahli haruis meingisi le imbar angke it uintuik me inge itahuii tingkat 

ke ilayakan meidia ei-book Ankor. Le imbar angke it meinggu inakan skala 

likeirt yaitui de ingan lima alteirnatif jawaban se idangkan uintuik 

meinghitu ing tingkat keilayakan leimbar validasi, peineiliti meingguinakan 

ruimuis dari Arikuinto deingan ruimuis se ibagai beirikuit : 

 

P = 
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 x 100 

 

Ke iteirangan: 

P = pre ise intasei keilayakan 

∑x = juimlah skor yang dipeiroleih 

∑xi = juimlah skor maksimal 

Hasil tingkat keilayakan dapat dikeitahuii deingan keite intuian beirikuit ini; 

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kelayakan 

Bobot Nilai Kategori Penilaian (%) 

1 Sangat tidak 

layak 

0% - 20% 

2 Tidak layak 21% - 40%  

3 Cuikuip layak 41% - 60% 

4 Layak 61% - 80% 

5 Sangat layak 81% - 100% 

Suimbe ir (D. Handayani & Rahayui, 2020) 
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2. Analisis uiji keipraktisan 

Guirui dan siswa diminta uintuik me ingisi leimbar angkeit uintuik 

meinge itahuii ke ipraktisan meidia ei-book Ankor. Le imbar angkeit 

meingguinakan skala likeirt deingan alteirnatif lima jawaban 

se idangkan uintuik me inghituing nilai ke ipraktisan meingguinakan 

ruimuis (Suigiyono, 2018) yaitui : 

 

Pre ise intasei : 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

Hasil tingkat keipraktisan dapat dikeitahuii de ingan keite intuian be irikuit 

ini: 

Tabel 3.5 Kriteria  Tingkat Kepraktisan 

Bobot Nilai Kategori Penilaian (%) 

5 Sangat Praktis 80 < N ≤ 100 

4 Praktis 60 < N ≤ 79 

3 Kuirang Praktis 40 < N ≤ 59 

2 Tidak Praktis 20 < N ≤ 29 

1 Sangat Tidak 

Praktis 

0 < N ≤ 19 

Suimbe ir (D. Handayani & Rahayui, 2020) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pe ine ilitian dan peinge imbangan yang dilakuikan oleih pe ineiliti 

meingguinakan modeil peinge imbangan ADDIE i. Adapuin be irikuit peinjeilasan 

dari Langkah-langkah yang suidah dilaksanakan dalam peinge imbangan ei-

book anti koruipsi: 

4.1.1 Perancangan Produk 

Langkah-langkah yang teirmasuik dalam tahap peirancangan 

produik antara lain analyzei dan de isign. Be irikuit ini peinje ilasan dari 

ke iduianya: 

1. Tahap Analisis 

Langkah awal yang dilakuikan peineiliti seibe iluim meilakuikan peine ilitian 

diguinakan pada tahap analisis. Tuijuian dari tahap analisis adalah uintuik 

meinge itahuii ke ibuituihan dalam pe ingeimbangan ei-book anti koruipsi. 

Pada tahap analisis teirdiri dari analisis keibuituihan (Neieid Analysis) dan 

analisis kineirja (Peirfomancei Analysis) uintuik meile ingkapi langkah ini. 

1) Peirformance i Analysis (Analisis Keirja) 

Me ilaluii wawancara deingan guirui ke ilas te intang peirmasalahan yang 

dihadapi adalah kuirangnya alat bantui meidia peimbe ilajaran, 

khuisuisnya uintuik pe indidikan anti koruipsi dalam peinguiatan P5, 

dan kuirangnya peingeitahuian guirui dalam meimbuiat meidia 
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pe imbeilajaran. Soluisi dari peirmasalahan te irse ibuit dapat dilakuikan 

de ingan cara peinguinaan meidia yang meimadai, seipeirti ei-book anti 

koruipsi. 

2) Ne ieid Analysis (Analisis Keibuituihan) 

Be irdasarkan analisis keibuituihan, dipeirluikan peinge imbangan meidia 

buikui be irbasis digital (ei-book) uintuik meimbantui guirui dalam  

meinghadapi kuirangnya meidia peimbe ilajaran. Agar tuijuian dari 

pe imbeilajaran teircapai. 

2. Tahap De isign (Pe irancangan) 

Be irdasarkan analisis yang teilah dilakuikan maka peirlui adanya 

pe ingeimbangan ei-book anti koruipsi dalam pe inguiatan P5. Se ilanjuitnya 

adalah meimbuiat rancangan dari produik bahan ajar teirse ibuit. Tahapan 

rancangan teirdiri dari beibe irapa hal, diantaranya seibagai beirikuit: 

1) Pe inyuisuinan Mateiri  

Mateiri yang akan dibahas didalam ei-book anti koruipsi yang 

dikeimbangkan diseisuiaikan deingan nilai-nilai anti koruipsi pada 

mata peilajaran PPKn. 

2) Pe imilihan Format  

Format ei-book anti koruipsi dide isain de ingan warna-warna 

meinarik, gambar-gambar meinarik dan muidah diguinakan seihingga 

meinarik minat siswa dalam peimbe ilajaran. Adapuin uiraian format 

e i-book seibagai beirikuit: 
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a. E i-book meimiliki deisain yang meinarik 

b. E i-book meimiliki uikuiran A4 

c. Uikuiran font 12 dan jeinis font opein sans 

4.1.2 Hasil Produk 

Rancangan produik keimuidian dike imbangkan seihingga 

meinghasilkan produik yang dilakuikan pada tahap deive ilopmeint. Beirikuit 

pe injeilasan dari tahap deiveilopme int: 

1. Tahap De iveilopme int (Peinge imbangan) 

Tahap peinge imbangan akan meinghasilkan se ibuiah draft dari hasil  

pe irancangan yang keimuidian nantinya meinjadi bahan uintuik uiji 

validasi  keipada validator yang teilah dike imbangankan seibeiluimnya. 

Pe inyu isuinan ei-book anti koruipsi ini meingguinakan aplikasi canva dan 

he iyzinei. Pada tahap peinge imbangan ei-book akan divalidasi uintuik 

meinge itahuii keilayakan dan reivisi produik se ibeiluim diteirapkan keipada 

suibje ik  peine ilitian. 

1) Pe inuilisan rancangan meidia 

Aspe ik, isi, peinyajian, bahasa, gambar, dan visuial meinjadi 

pe irtimbangan dalam meinyuisuin tuilisan. Me idia akan meinghasilkan 

draft yang leingkap de ingan format yang diteintuikan. Be irikuit 

bagian-bagian dari ei-book anti koruipsi: 

a. Cove ir deipan 
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Cove ir deipan teirdiri atas logo almamateir, ideintitas buikui, dan 

gambar peinduikuing, 

Gambar 4.1 Cover depan 

b. Halaman juiduil 

Halaman juiduil ini teirdiri dari logo almamateir, juiduil buikui, dan 

nama peinuilis. 
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Gambar 4.2 Halaman judul 

c. Halaman kata peingantar 

Halaman kata peingantar teiridiri dari kalimat peimbuika dari 

pe inuilis. 
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Gambar 4.3 Kata Pengantar 

d. Halaman daftar isi 

Halaman daftar isi meimuiat informasi uintuik meimpeirmuidah 

pe imbaca uintuik meincari halaman yang ingin dibaca. 
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  Gambar 4.4 Daftar isi 

e. Doa se ibe iluim be ilajar 

Pada halaman ini meimuiat doa seibe iluim be ilajar, agar siswa 

teirbiasa se ilalui me imbaca doa se ibe iluim pe imbeilajaran 

dilaksanakan. 
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Gambar 4.5 Doa sebelum belajar 

f. Halaman mateiri 

Halaman mateiri meimuiat beibe irapa bagian bab, yaitui bab 1 

pe ingeinalan koruipsi, bab 2 dampak neigatif koruipsi, bab 3 cara 

meince igah koruipsi, bab 4 peiran anak dalam meilawan koruipsi, 

bab 5 meinginspirasi aksi. 
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Gambar 4.6 Halaman materi 

g. Halaman videio 

Halaman videio ini meimuiat videio eiduikasi anti koruipsi. 
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Gambar 4.7 Halaman video 

h. Halaman quiiz 

Halaman ini meimuiat quiiz teintang mateiri anti koruipsi. 

 

Gambar 4.8 Halaman quiz 

i. Halaman peinuigasan P5 

Halaman ini meimuiat peinuigasan P5. 
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Gambar 4.9 Halaman penugasan P5 

j. Doa se isuidah be ilajar 

Pada halaman ini meimuiat doa seisuidah be ilajar, agar siswa 

teirbiasa se ilalui meimbaca doa seisuidah pe imbe ilajaran dimuilai. 
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Gambar 4.10 Doa sesudah belajar 

k. Biodata peinuilis 

Halaman biodata peinuilis ini meinjeilaskan informasi meingeinai 

data diri peinuilis. 
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Gambar 4.11 Biodata penulis 

l. Rangkuiman mateiri 

Halaman ini meimuiat rangkuiman mateiri. 
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Gambar 4.12 Rangkuman materi 

m. Glosariuim 

Halaman glosariuim meimuiat alfabeitis istilah yang beiluim 

dikeitahuii oleih peimbaca. 
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Gambar 4.13 Glosarium 

n. Daftar Puistaka 

Halaman ini meimuiat reife ireinsi yang dipakai uintuik ruijuikan 

dalam peimbuiatan ei-book. 
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Gambar 4.14 Daftar pustaka 

o. Cove ir Beilakang 

Cove ir beilakang meimuiat peinjeilasan singkat teintang ei-book anti 

koruipsi. 
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Gambar 4.15 Cover belakang 

2) Validasi ei-book anti koruipsi 

Draft ei-book anti koruipsi yang suidah se ile isai disuisuin se ilanjuitnya 

divalidasi oleih du ia ahli yaitui Ibui Nuihyal Uilia, S.Pd., M.Pd., dan 

Ibui Yuilina Ismiyanti, S.Pd., M.Pd. 

Hasil dari uiji validasi ei-book oleih duia dose in validator yaitui Ibui 

Nuihyal Uilia S.Pd., M.Pd., de ingan 10 indikator peinilaian 

dipeirole ih deingan skor 45 dari skor maksimal yaitui 50 deingan 

pe irse intasei 90%  de ingan kateigori Sangat Layak, seirta meimbeiri 

ke isimpuilam layak tanpa reivisi. 
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Validator keiduia yaitui Ibui Yuilina Ismiyanti, S.Pd., M.Pd., de ingan 

10 indikator peinilaian dipeirole ih skor 40 dari skor maksimal yaitui 

50 de ingan pe irse intasei 80% de ingan kate igori Layak, se irta meimbeiri 

ke isimpuilan layak deingan reivisi. 

Hasil dari duia validator teirse ibuit dipeiroleih rata-rata skor 42,5 dan 

pe irse intasei 85% de ingan kateigori sangat layak. Beirdasarkan 

standar dari minimal produik dapat diseibuit layak ataui valid yaitui 

61%, maka dari itui e i-book anti koruipsi dapat diseibuit Valid seirta 

layak uintuik diguinakan deingan beibeirapa reivisi. Leibih deitailnya, 

hasil validasi dapat dilihat pada tablei dibawah ini: 

Tabel 4.1 Hasil validasi e-book anti korupsi 

Validator Skor Persentase 

Validator 1 45 90% 

Validator 2 40 80% 

Rata-rata 42,5 85% 

 

3)  Re ivisi 

Te irdapat reivisi yang dibeirikan oleih validator keiduia yang meimuiat 

kritik dan saran teirhadap ei-book anti koruipsi uintuik dapat direivisi 

guina keise impuirnaan ei-book. Hasil reivisi disajikan pada tabeil 

be irikuit: 

a. Pe inuilisan daftar Puistaka 
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Pe inuilisan daftar Puistaka haruis dipe irhatikan. Peine iliti 

meimpe irbaiki peinuilisan yang ada di ei-book. 

 

Gambar 4.16 Revisi daftar Pustaka 

b. Pe inuigasan P5 

Pe inuilisan peinuigasan P5 haruis le ibih dipeirjeilas lagi uintuik poin-

poinnya. Peineiliti meimpeirbaiki peinuilisan pe inuigasan P5 pada ei-

book. 
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Gambar 4.17 Revisi penugasan P5 

Tahap se ilanjuitnya seiteilah draft suidah seileisai direivisi adalah 

pe ingeimasan. Pe imbuiatan ataui pe inyuisuinan e i-book ini 

meingguinakan aplikasi canva yang keimuidian filei disimpan ataui 

diuinduih dalam beintuik format PDF. Hasil ei-book de ingan 

format PDF dijadikan flipbook meilaluii https://heiyzinei.com/ 

de ingan meimbuiat akuin teirle ibih dahuilui. Ke imuidian ei-book 

de ingan format PDF diuinggah, se ilanjuitnya teimplatei 

dise isuiaikan dan tambahkan videio e iduikasi ke i dalam ei-book lalui 

klik savei. Se ite ilah seile isai peinge imasan se ilanjuitnya diuijikan 

https://heyzine.com/
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ke ipada suibjeik pe ine ilitian yaitui siswa ke ilas IV SDN 1 

Sojomeirto. 

4.1.3 Hasil Uji Coba Produk 

Produik e i-book anti koruipsi yang teilah dikeimbangkan keimuidian 

divalidasi dan dipeirbaiki seihingga dapat diimpleimeintasikan kei siswa. 

Be irikuit pe injeilasannya: 

1. Tahap Impleime intation (Peine irapan) 

1) Pe ingguinaan meidia 

Pada tahap ini produik diguinakan di SDN 1 Sojome irto yang 

teirle itak di Jl. Napak Tilas, Deisa Sojomeirto, Keicamatan Geimuih, 

Kabuipatein Ke indal. Peingguinaan produik ini dilakuikan seicara 

skala keicil di keilas IV SDN 1 Sojome irto yang be irjuimlah 24 

siswa pada tanggal 3 dan 4 Meii 2024. 

Cara peingguinaan meidia ei-book anti koruipsi se ibagai beirikuit: 

a. Klik pada link ei-book yang suidah dibeirikan (otomatis akan 

meinuijui ke i halaman ei-book disituis he iyzinei), 

b. Se iteilah halaman suidah teirbuika akan langsuing me ilihat 

tampilan ei-book, 

c. Guinakan tombol panah di sisi kanan dan kiri uintuik beirpindah 

ke i halaman beirikuitnya ataui se ibe iluimnya, 

d. Klik pada eileimein videio e iduikasi uintuik me inonton, 
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e. Klik ikon layar peinuih (ikon be irbe intuik pe irse igi dibagian 

kanan atas) uintuik meilihat ei-book dalam mode i layeir peinuih. 

2) Uiji reispon siswa 

Uiji reispon siswa dilaksanakan pada tanggal 3 – 4 Meii 2024 

de ingan juimlah 24 siswa. Dari 24 siswa yang meingisi angkeit 

re ispon siswa maka dari itui didapatkan juimlah nilai 1.191 deingan 

pe irse intasei  99,25% kriteiria Sangat Praktis. Adapuin pe indapat 

dari siswa yaitui siswa meirasa teirbantui de ingan adanya ei-book 

anti koruipsi, se ilain itui deingan deisain buikui yang beirwarna dan 

teirdapat gambar seirta videio eidu ikasi meimbuiat siswa keilas IV 

SDN 1 Sojome irto sangat teirtarik, muidah meimahami mateiri, dan 

be irse imangat dalam meinge irjakan peinuigasan P5. 

3) Uiji reispon guirui 

Pada uiji re ispon guirui de ingan 10 pe irtanyaan didapatkan skor 49 

de ingan peirse intasei 98% krite iria Sangat Praktis. Adapuin saran 

dari guirui adalah peirlui uintuik peinge imbangan ei-book leibih luias 

lagi yaitui tidak hanya beilajar teintang anti koruipsi te itapi bisa 

ditambah mateiri lain yang meimuiat seimuia mata peilajaran. 

2. Tahap Eivaluiatei (E ivaluiasi) 

Hasil peinilaian ahli ataui dari keiduia validator beirdasarkan leimbar 

validasi yang meinuinjuikkan peirse intasei rata-rata 85%. Peirse intasei 

teirse ibuit apabila dikonveirsikan kei dalam acuian keilayakan, beirada 
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pada kuialifikasi layak. Hal ini beirartikan ei-book anti koruipsi pe irlui 

direivisi se icuikuipnya se isuiai deingan masuikan dan saran dari validator. 

Hasil reispon siswa be irdasarkan leimbar angkeit yang teilah diseibar 

se iteilah siswa me ingguinakan ei-book anti koruipsi dan me inge irjakan 

pe inu igasan P5 didapatkan hasil yaitui pe irse intasei 99,25% yang mana 

bila dikonveirsikan kei dalam acuian beirada pada kuialifikasi sangat 

layak. Hasil reispon guirui se iteilah guirui meingguinakan ei-book 

meinuinjuikkan peirse intasei 98% de ingan kuialifikasi sangat layak. 

4.2 Pembahasan 

Tu ijuian peine ilitian ini adalah uintuik meinge itahuii keilayakan dan 

ke ipraktisan dari ei-book anti koruipsi. Adapuin keiteircapaian tuijuiannya 

diuiraikan seibagai beirikuit: 

1. Pe inge imbangan ei-book anti koruipsi 

Pe inge imbangan ei-book ini meingguinakan modeil pe inge imbangan ADDIE i 

de ingan 5 tahap diantaranya tahap analisis, tahap deisain, tahap 

pe ingeimbangan, tahap peineirapan, dan tahap e ivaluiasi.  

Pada tahapan peirtama, peine iliti me ilakuikan analisis teirhadap 

pe irmasalahan yang teirjadi di keilas IV SDN 1 Sojome irto deingan 

obse irvasi/wawancara. Meilaluii obse irvasi/wawancara dapat disimpuilkan 

bahwa impleimeintasi P5-nya sangatlah masih kuirang, seilain itui juiga 

uintuik peindidikan anti-koruipsi teirdapat ke iteirbatasan peimahaman guirui 

dan meidia pe imbeilajaran uintuik diajarkan ke ipada peise irta didik. Apalagi 
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koruipsi me iruipakan seibagai isui se insitif yang teintuinya akan suilit jika 

dipaparkan seicara ceiramah dan teioritis. Se irta masih diteimuikan kasuis-

kasuis ke icil koruipsi, seipe irti dimana siswa meinconteik, bolos seikolah, 

datang teirlambat. Masalah yang dianalisi ke imuidian diruimuiskan uintuik 

meindapatkan soluisinya. Pe ime icahan masalah ini beiruipa adanya 

pe ingeimbangan ei-book anti koruipsi yang dikeimas de ingan seime inarik 

muingkin, meingguinakan bahasa seideirhana hingga siswa teirtarik dan 

minat uintuik me impeilajarinya. 

Se iteilah Langkah-langkah pada tahap analisis teilah dilakuikan, maka 

tahap seilanjuitnya yaitui tahap peirancangan. Peine iliti meilakuikan 

pe irancangan produik yang akan dikeimbangkan uintuik meingatasai 

pe irmasalahan yang dipeiroleih yaitui beiruipa ei-book anti koruipsi, di 

dalamnya teirdapat mateiri yang meimuiat nilai-nilai anti koruipsi se ipe irti 

pe ingeirtian koruipsi, dampak neigativei koruipsi, contoh-contoh koruipsi, 

pe ingeinalan dimuilai deingan ceirita yang ada dilingkuingan masyarakat 

mauipuin se ikolah. 

Se iteilah pe imbuiatan meidia pe imbeilajaran, me idia keimuidian divalidasi 

oleih ahli uintuik meinge itahuii keivalidan dan keilayakan teirhadap suiatui 

produik se ipe irti yang dikeimuikakan oleih Prabowo e it al., (2016) bahwa 

“Validasi ahli beirtuijuian uintuik me inge itahuii ke ivalidan dan keilayakan 

produik yang dihasilkan beirdasarkan pe indapat para ahli”. Seilanjuitnya 

meidia dipeirbaiki seisuiai de ingan saran dari validator ahli. Reivisi yang 
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dibeirikan yaitui pe inuigasan teirkait P5 bisa dijeilaskan lagi poin-poin ataui 

format peingeirjaan seirta meimpeirbaiki peinuilisan daftar puistaka. 

Se ilanjuitnya tahap keie impat adalah tahap pe ine irapan, pada tahap ini ei-

book diuiji cobakan pada siswa di keilas IV di SDN 1 Sojome irto yang 

be irjuimlah 24 siswa uintuik meingeitahu ii keipraktisan guirui dan siswa 

meilaluii angkeit re ispon siswa dan gu irui. Se iteilah meilakuikan tahap 

pe ineirapan, maka dilakuikan tahap eivaluiasi. Dimana pada tahap ini 

didapatkan hasil dan keisimpuilan meinge inai keivalidan dan keipraktisan 

yang teilah meilampauii batas minimal. 

2. Ke ilayakan ei-book anti koruipsi 

Pe inyuisuinan ei-book didasarkan pada re ifeire insi dan suimbe ir yang 

meinduikuing de ingan me impeirhatikan beibe irapa aspeik se ihingga e i-book 

anti koruipsi meinarik dan layak diguinakan. Pe inilaian keilayakan ei-book 

anti koruipsi dilaksanakan meilaluii uiji validasi oleih duia validator. 

Me inuiru it Seityowati eit al., (2021) bahwa keigiatan validasi ahli yang 

dilaksanakan beirtuijuian uintuik meinguiji produik ataui meinguiji keilayakan 

dari seibuiah produik se ibeiluim diteirapkan dalam peimbeilajaran. Uiji 

validasi dilakuikan deingan meingisi angkeit leimbar validasi. Uiji validasi 

oleih ahli pe irnyataan deingan me indasarkan pada 10 indikator yaitui topik 

meinarik, warna kontras, font proposional, bahasa dan peingguinaan 

bahasa baik, keise isuiaian mateiri, pe inuigasan P5, tokoh me inarik, ke ijeilasan 

auidio, dan keijeirnihan videio.  
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Be irdasarkan peinilaian dari keitiga validator teirse ibuit, meindapatkan hasil 

pe irse intasei 85% kateigori “Layak”. Hasil dari validasi yang diuiji oleih 

ke iduia validator bisa dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

Gambar 4.18 Grafik Kelayakan E-Book Anti Korupsi 

Be irdasarkan grafik teirse ibuit, dapat dikeitahuii bahwa peinilaian masing-

masing validator teilah meilampauii batas minimal yaitui 61% ei-book anti 

koruipsi dikatakan Layak diguinakan. De ingan hasil validator 1 yakni 

90% dan validator 2 yakni 80%, maka dapat dipeirole ih rata-rata 85% 

de ingan kateigori Layak. 

3. Ke ipraktisan ei-book anti koruipsi 

Ke ipraktisan ei-book anti koruipsi dinilai meingguinakan angkeit reispon 

guirui dan siswa. Isi angkeit reispon guirui dan siswa ini meimiliki 10 buitir 
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pe irnyataan deingan 10 indikator pe inilaian, yaitui meinarik, 

meinye inangkan, peinuigasan P5 jeilas, tuilisan jeilas, muidah dibaca, mateiri 

muidah dipeilajari. Adapuin angke it reispon guirui didapatkan hasil 

pe irse intasei yakni 98% kateigori Sangat Praktis.  

Se idangkan angkeit reispon siswa yang diisi oleih se ibanyak 24 siswa 

didapatkan juimlah nilai 1.191 deingan peirse intasei yakni 99,25% kateigori 

Sangat Praktis. Ke iduia angkeit meinghasilkan pe irse intasei de ingan kateigori 

Sangat Praktis, deingan beigitui buikui pe indamping praktis diguinakan 

dalam peimbe ilajaran. Hasil peirse intasei angke it bisa dilihat pada grafik 

be irikuit: 

 

Gambar 4.19 Grafik Hasil Uji Kepraktisan 

E i-book anti koruipsi ini beirmanfaat uintuik meimbantui siswa dalam 

meimahami nilai-nilai moral, seipe irti ke ijuijuiran, inteigritas, dan 

be irtangguing jawab, yang peinting uintuik dikeimbangkan seijak dini. 

Ke imuidian meilaluii ceirita ataui contoh yang disajikan dalam ei-book, 
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siswa mampui meinyadari bahaya koruipsi dan dampak neigatifnya 

teirhadap masyarakat dan neigara. Se irta mateiri dalam ei-book meimbantui 

meimbe intuik karakteir siswa de ingan meingajarkan meireika uintuik 

be irpeirilakui de ingan juijuir, adil, dan beirtangguing jawab. Se ilain walauipuin 

uiji coba dilakuikan se icara skala keicil ei-book ini sangat beirdampak baik 

dimana seibe iluimnya siswa be iluim pe irnah meine irima mateiri anti koruipsi 

de ingan ei-book ini meimbantui siswa meimahami ap aitui koruipsi, dampak 

buiruik koruipsi dan lainnya. Deingan ei-book ini siswa teirguigah rasa 

se iamangatnya dan sangat antuisias dalam meingikuiti pe imbeilajaran, 

se ihingga siswa mampui me inge irjakan peinuigasan P5 de ingan baik. E i-

book ini juiga sangat meimbantui guirui dalam meinyampaikan peindidikan 

anti koruipsi se irta P5 yang se ibe iluimnya masih sangat kuirang ataui be iluim 

be irjalan maksimal kini bisa maksimal. 

Hasil peine ilitian ini seiruipa deingan hasil pe ineilitian skripsi oleih Sonia eit 

al., (2023) dimana meindapatkan skor dari validator ahli rata-rata 93,1% 

pada sangat kateigori valid. . Keilas IV SD Pancasila meimpeiroleih hasil 

rata-rata (96%) pada kateigori sangat praktis pada peinilaian kuirikuiluim 

mandiri deingan meingguinakan angke it reispon gu irui. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa peingguinaan proyeik e i-moduil meiningkatkan profil 

siswa pancasila keilas IV SD pada kuirikuiluim mandiri dapat diguinakan 

de ingan sangat praktis ataui muidah pada saat meinyeileisaikan tuigas 

proye ik P5.  



81 
 

 
 

Pe ine ilitian ini juiga reileivan deingan yang dilakuikan oleih dilakuikan 

(Maharani & Madiuin, 2023) teintang pe ingeimbangan meidia ei-comic 

be irbasis proyeik pada P5 siswa keilas IV, dimana teilah beirhasil dibuiat 

dan diuiji cobakan, deingan meimbe irikan pe inilaian keilayakan meidia oleih 

ahli mateiri, ahli meidia dan guirui keilas IV de ingan meimbeirikan meidia ei-

comic. Hasil peinilaian para ahli dipeiroleih rata-rata keise iluiruihan se ibe isar 

96% dari para ahli dan 94% dari hasil peinilaian guirui yang mana dapat 

dikatakan sangat layak. Seidangkan, pada uiji keiguinaan pada saat uiji 

coba teirhadap 15 peise irta didik dipeiroleih rata-rata keise iluiruihan aspeik 

meincapai 90% yang masuik kateigori sangat layak. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Be irdasarkan data peine ilitian se irta pe imbahasan juiduil 

“Pe ingeimbangan Meidia Ei-Book Inteiraktif AnKor (Anti Koruipsi) pada 

pe inguiatan P5 keilas IV SDN 1 Sojome irto” dapat disimpuilkan se ibagai 

be irikuit: 

1) Pe inge imbangan ei-book anti koruipsi meingguinakan modeil ADDIE i 

yang teirdiri dari lima tahapan, yaitui analysis (tahap analisis) yang 

meilipuiti analisis kineirja seirta analisis ke ibuituihan, de isign (tahap 

pe irancangan), deiveilopmeint (tahap peinge imbangan) meilipuiti tahap 

validasi draft ei-book seihingga dinyatakan layak uintuik diuiji cobakan, 

impleimeintation (tahap peineirapan) meilipuiti uiji coba produik de ingan 

meinge itahuii reispon siswa dan re ispon guirui dalam peimbeilajaran 

meingguinakan e i-book anti koruipsi, dan e ivaluiation (tahap eivaluiasi) 

uintu ik meilihat apakah tuijuian dan sasaran suidah teircapai ataui beiluim 

de ingan meilihat hasil peirse intasei dari angke it yang teilah diseibar. 

2) Uiji keilayakan meinuinjuikkan bahwa ei-book layak beirdasarkan hasil 

uiji validasi dari keiduia validator dan me indapatkan hasil rata-rata 

pe irse intasei 85% deingan kateigori Layak. 

3) Uiji keipraktisan meineirangkan bahwa ei-book anti koruipsi “Praktis” 

digu inakan dalam peimbeilajaran. Hasil yang dipeiroleih juimlah nilai 
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yaitui 1.191 de ingan peirse intase i 99,25% pada kateigori “Sangat 

Praktis”. Angkeit reispon guirui me impeiroleih skor 49 de ingan peirse intasei 

98% pada kateigori “Sangat Praktis”. 

5.2 Saran  

Be irdasarkan peine ilitian yang teilah dilakuikan, saran yang bisa 

disampaikan peinuilis yaitui se ibagai beirikuit: 

1) Pe irlui adanya peinge imbangan leibih lanjuit te irhadap ei-book anti koruipsi 

ini se ihingga mateiri leibih leingkap, luias lagi dan meinu injang karakteir 

siswa dikareinakan mateiri dalam ei-book ini masih seide irhana. 

2) Hasil pe ingeimbangan ei-book anti koruipsi ini dapat dipakai seibagai 

pe idoman di dalam meingeimbangkan ei-book pada mateiri yang lain.  

3) Pe ine ilitian ini peirlui dilakuikan leibih lanjuit uintuik bisa me inge itahuii 

adanya peingaruih pe ingguinaan ei-book teirhadap hasil preistasi siswa. 
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